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ABSTRACT 

The background of this research is the working capital of KPN Bhakti Husada. 

Using qualitative concepts, it can be seen that the working capital of KPN Bhakti Husada 

has increased every year. this research aims 1). To find out the curren ratio at KPN 

Bhakti Husada maumere 2). To find out the turnover of working capital at KPN Bhakti 

Husada Maumere.The research method used a quantitative method. The population of 

this research was data from balace sheets and profit and loss reports at the Bhakti 

Husada Maumere Civil Servant Cooperative. The sample for this research was data from 

tha balance sheet and profit and loss reports at the Bhakti Huasada Maumere Civil 

Servant Cooperative. The research findings showed that the average current ratio was 

400.27 %, 175% - 200% whit a very  efficient category. It indicated that working capital 

was highly efficient as evidenced by the current ratio. As can be observed from the annual 

variations in the calculation results, the present ration calculation  results show a 

reduction each year. Research showed that the average size of working capital turnover 

was 0,21%, 1 time – 0 time with a fairly efficient category. Working capital turnover 

calculation results change annually, as can be observed from the outcomes  of the 

calculation, which alter annually. 

Keyword: working capital, liquidity and activity analysis 

 

ABSTRAK 

 Latar belakang penelitian ini adalah Modal Kerja KPN Bhakti Husada Dengan 

Mengunakan Konsep kualitataif di lihat bahwa modal kerja KPN Bhakti Husada 

mengalami peningkatan setiap tahun . Penelitian ini bertujuan 1). Untuk mengetahui rasio 

lancar pada KPN Bhakti Husada Maumere 2). Untuk mengetahui perputaran modal kerja 

pada KPN Bhakti Husada Maumere. Metode penelitian yang  digunakan  adalah  metode 

kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah data laporan neraca dan laporan laba rugi pada 

Koperasi Pegawai Negeri Bhakti Husada Maumere.Sampel penelitian ini adalah data 

laporan neraca dan laporan laba rugi pada Koperasi Pegawai Negeri Bhakti Husada 

Maumere. Hasil penelitian ini menunjukan besar rata-rata rasio lancar adalah 400,27%, 

175% - 200 % dengan kategori sangat efisien, hal ini menunjukan bahwa modal kerja di 

lihat dari rasio lancar sangat efisien. Hasil perhitungan menunjukan bahwa perhitungan 
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rasio lancar setiap tahun mengalami penurunan dapat dilihat dari hasil perhitungannya 

yang setiap tahun mengalami perubahan. Penelitian menunjukan besar rata-rata dari 

perputaran modal kerja adalah 0,21%,1 Kali – 0 Kali dengan kategori cukup efisien. Hasil 

perhitungan perputaran modal kerja setiap tahun mengalami fluktuasi dapat dilihat dari 

hasil perhitungan yang setiap tahun mengalami perubahan. 

Kata kunci: modal kerja,analisis likuiditas dan aktivitas 

 

LATAR BELAKANG 

 Perekonomian Indonesia saat ini sedang menuju pada era globalisasi yang 

menimbulkan persaingan yang ketat dan dituntut untuk mampu menyesuaikan diri dengan 

keadaan yang sedang terjadi dalam perusahaan. Setiap perusahaan harus menerapkan 

sistem manajemen yang sesuai dengan prosedur agar dapat berkembang dan menjalankan 

usahanya dengan efektif  (Sartono 2010:122). 

Koperasi adalah salah satu lembaga keuangan non perbankan. Di lihat dari asal 

katanya istilah koperasi berasal dari bahasa inggris co-operation yang berarti usaha 

bersama. Pengertian koperasi dalam ilmu ekonomi adalah suatu perkumpulan yang 

memungkinkan beberapa orang atau badan hokum dengan jalan bekerja sama atas dasar 

sukarela menyelenggarakan suatu pekerjaan untuk memperbaiki kehidupan anggota-

anggotanya. 

Menurut Undang-Undang No.17 tahun 2012, tentang perkoperasian dijelaskan 

bahwa koperasi adalah badan hukum yang didirikan oleh orang perorangan  atau badan 

hukum  yang mengadakan koperasi, dengan pemisahan  harta kekayaan anggota menjadi 

modal untuk mengurus usaha, memenuhi aspirasi dan kebutuhan bersama di bidang 

ekonomi, soasial, dan budaya dengan tetap menghormati nilai-nilai dan prinsip koperasi.   

Menurut Moh. Hatta (1971: 191) dalam Inosensia., et al (2023: 4). Koperasi adalah usaha 

bersama untuk memperbaiki nasib kehidupan ekonomi berdasarkan tolong-menolong. 

Semangat tolong-menolong tersebut didorong oleh keinginan memeberi jasa kepada 

kawan berdasarkan seorang buat semua dan semua buat seseorng. 

Dalam rangka mencapai tujuan dalam meningkatkan kesejahteraan anggota dan 

masyarakat, manajemen koperasi tentu saja harus mengelola modal yang ada sebaik 

mungkin, agar memberikan hasil usaha yang kemudian dapat dimanfaatkan kembali 

untuk kesejateraan anggota.Agar dalam pelaksanaan kegiatan perusahaan berhasil 

diperlukan sejumlah modal kerja yang cukup. 

Jenis- jenis koperasi menurut Arita(2008) dalam Aurelia, P. N. at al (2023). 

Koperasi dapat dibedakan berdasarkan kepentingan anggotanya. Beberapa diantaranya 

seperti koperasi konsumsi, koperasi produksi, koperasi jasa dan koperasi simpan pinjam 

Menurut Von Bhom Bawerk dalam Rengga., A. et al, arti modal atau capital 

adalah segalah jenis barang yang di hasilkan yang dimiliki oleh masyarakat yaitu 

kekayaan masyarakat. 

Menurut Kasmir (2010:210) Modal kerja didefinisikan sebagai modal yang 

digunakan untuk membiayai operasional perusahaan sehari-hari, terutama yang memiliki 

jangka waktu pendek. Modal kerja juga diartikan seluruh aktiva lancar yang dimiliki 

suatu perusahaan atau aktiva lancar setelah dikurangi dengan hutang lancar.  
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Tahun 2018 2019 2020 2021 2022

Asset lancar 12,780,193,472       14,569,058,228       15,314,039,579       16,440,691,551       18,180,940,039       

Utang lancar 141,266,069            521,964,924            549,541,371            596,560,812            690,549,294            

Modal kerja 12,638,927,403       14,047,093,304       14,764,498,208       15,844,130,739       17,490,390,745       

Jumlah Kredit 

yang disalurkan
9,697,500,000         9,754,500,000         7,073,000,000         7,785,000,000         10,475,500,000       

Sisa modal kerja 2,941,427,403         4,292,593,304         7,691,498,208         8,059,130,739         704,890,745            

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti, diperoleh informasi 

penggunaan modal kerja pada Koperasi Pegawai Negeri Bhakti Husada dari tahun 2018-

2022 mengalami peningkatan, kondisi tersebut di tandai dengan kenaikan asset lancar dan 

utang lancar. hal ini dilihat dari konsep kualitatif bahwa modal kerja yaitu kelebihan atau 

selisi jumlah aktiva lancar terhadap kewajiban lancar.Berikut ini merupakan data modal 

kerja KPN Bhakti Husada dalam lima tahun terakhir terhitung dari 2018-2022 yaitu: 

(dalam rupiah). 

 

Tabel 1.1. Aset lancar, utang lancar, modal kerja, jumlah kredit yang disalurkan dan sisa 

modal kerja pada KPN Bhakti Husada 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Koperasi KPN Bhakti Husada 

 

Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa data modal kerja Koperasi 

Pegawai Negeri Bhakti Husada dengan menggunakan konsep kualitatif  dilihat bahwa 

modal kerja KPN Bhakti Husada mengalami peningkatan setiap tahun. Peningkatan 

terbesar terjadi di tahun 2022 sebesar Rp.17.490.390.745.Dan melalui wawancara yang 

sudah dilakukan bahwa modal kerja di setiap tahunnya terus meningkatdikarenakan minat 

pinjaman anggota tiap tahun tinggi sehingga asset lancar juga meningkat. 

Adanya modal kerja yang cukup sangat penting bagi suatu koperasi karena dengan 

modal kerja yang cukup itu memungkinkan perusahaan untuk beroperasi dengan 

seekonomis mungkin dan perusahaan tidak mengalami kesulitan atau menghadapi 

bahaya-bahaya yang mungkin timbul karena adanya krisis atau kekacauan keuangan. 

Akan tetapi adanya modal kerja yang berlebihan menunjukkan adanya dana yang tidak 

produktif, Hal ini di lihat dari modal kerja yang mengalami peningkatan setiap tahun 

namun tidak sebanding dengan pemberian kredit yang disalurkan. 

Pada tabel tersebut juga dapat dilihat bahwa jumlah kredit tidak semua modal 

kerja yang ada disalurkan dalam bentuk kredit. Namun terdapat sisa modal kerja tidak 

disalurkan dan modal kerja yang berebihan menunjukan adanya dana yang tidak 

produktif. 

Berikut ini beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan sebelumnya menurut 

Runturambi.,et al. (2016) yang meneliti tentang analisis modal kerja pada koperasi 

karyawan PT Bangsulut di Manado. Hasil penelitian menunjukan bahwa perputaran 

modal kerja sesuai alat analisis yang dilakuakn mengalami penurunan karena koperasi ini 

belum dapat melakukan pengelolaan modal kerja secara efesien. 

Menurut penelitian Riyanto (2019) yang meneliti tentang analisis modal kerja 

pada koperasi serba usaha di Kota Metro. Hasil penelitian menunjukan bahwa analisis 

laporan dan penggunaan modal kerja pada koperasi serba usaha di kota metro mengalami 

fluktuasi. 

Menurut penelitian Puspitayani (2019) yang meneliti tentang analisis dan 

penggunaan modal kerja koperasi pegawai negeri sejatera busungbiu tahun 2016. Hasil 
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penelitian menunjukan bahwa sumber modal kerja pada periode 2015-2016 barasal dari 

kewajiban jangka panjang dan bertambahnya ekuitas. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Koperasi  

Koperasi berasal dari bahasa latin cooperere yang dalam inggris menjadi 

couperation berarti “bekerja bersama”, couperation berarti bersama dan operation berarti 

“bekerja” atau “berusaha” (to operate). 

Menurut Jackson (2005:4), koperasi adalah suatu lembaga yang dirancang untuk 

memberikan pelayanan bagi anggotanya yang sekaligus merupakan pemilik. Menurut 

Rudianto (2006:1), secara umum koperasi dipahami sebagai perkumpulan orang yang 

secara sukarela mempersatukan diri untuk memperjuangkan peningkatan kesejahteraan 

ekonomi mereka, melalui pembentukan sebuah badan usaha yang dikelola secara 

demokratis. 

 

Modal kerja 

Menurut Ambarwati (2010:112) modal kerja adalah modal kerja yang 

seharusnya tetap ada dalam perusahaan sehingga operasional perusahaan menjadi lebih 

lancar serta tujuan akhir perusahaan untuk mencapai laba dapat tercapai. Menurut 

Harmono (2009:193) modal kerja adalah aktiva lancar, sedangkan komponen aktiva 

lancar meliputi kas dan setara kas, piutang, persedian dan aktiva lancar lainnya, 

pengelolaan modal kerja dapat diartikan sebagai pengelolaan terhadap komponen-

komponen aktiva lancar. Menurut kasmir (2008:250) dalam modal kerja diartikan sebagai 

investasi yang ditanamkan dalam aktiva lancar atau aktiva jangka.  

 

Rasio likuiditas 

Menurut Riyanto (2011) rasio likuiditas merupakan analisis yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menyediakan peralatan yang sifatnya 

likuid sehingga perusahaan tersebut akan mampu memenuhi kewajiban finansialnya pada 

saat dilkukakan suatu penagihan. Adapun pada penelitian ini yang digunakan adalah rasio 

lancar (current ration). Semakin tinggi nilai rasio lancar semakin tinggi pula jaminan 

utang lancar oleh aktiva lancar dari suatu perusahaan. Rasio lancar dapat diukur dengan 

rumusan sebagai berikut: 

 𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛 =
Aktiva Lancar 

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
𝑋 100% 

 

Rasioaktivitas 

Menurut Riyanto (2011) rasio aktivitas adalah rasio-rasio yang dimaksudkan 

untuk mengukur sampai seberapa besar efektivitas perusahaan dalam menjalankan 

sumber-sumber dananya.Rasio aktivitas yang digunakan adalah rasio perputaran modal 

kerja. Perputaran modal kerja (working capital turnover). Perputaran modal kerja dapat 

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 𝑊𝑜𝑟𝑘𝑖𝑛𝑔 𝐶𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎𝑙 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 =
Penjualan Neto

𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟−ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
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Metode penelitian 

 Populasi dalam penelitian ini yaitu laporan keuanganpada Koperasi Pegawai 

Negeri Bhakti Husada dari tahun 2018-2022.Sampel yang diambil dalam penelitian ini 

adalah data laporan neraca dan laporan laba rugi Pada koperasi Pegawai Negeri  Bhakti 

Husada 2018-2022. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah  sekunder 

berupa dokumen dari Koperasi Pegawai Negeri Bhakti Husada,yaitu data perusahaan 

mengenai gambaran perusahan, struktur organissasi dan laporan keuangan sedangkan 

dataprimer diperoleh melalui hasil observasi dan wawancara. 

 

HASIL DAN PEMBAHASANAN  

 

1. Rasio Lancar (Current Ratio) 

Rasio lancar merupakan kemampuan perusahaan dalam melakukan pembayaran 

hutang yang harus dipenuhi dengan aktiva lancar,semakin tinggi nilai rasio lancar 

maka semakin tinggi pula jaminan hutang lancar oleh aktiva lancar dari suatu 

perusahaan. 

 

Tabel 4.1 Standar rasio lancar (current ratio) 
Rasio Kriteria 

175 % - 200% SangatEfisien 

150 % - < 175 % Efisien 

125 % - < 150 % CukupEfisien 

100 % - < 125 % KurangEfisien 

< 100% TidakEfisien 

Sumber: Peraturan mentri Negara koperais dan usaha kecil dan menengah RI          

06/Per/M.KUKM/V/2006 

 

Rumus untuk perhitungan rasio lancar 

Rasio Lancar =
Aktiva Lancar 

Hutang Lancar
 𝑋 100% 

 

              Tahun 2018 =
12.780.193.472

141.266.069
 𝑋 100%        = 904,69% 

 

Tahun 2019=
14.569.058.228

521.964.924
 𝑋 100%        = 279,11% 

 

Tahun 2020 =
15.314.039.579

  549.541.371
 𝑋 100%        = 278,66% 

 

Tahun 2021 =
16.440.691.551

  596.560.812
 𝑋 100%        = 275,59% 

   

Tahun 2022 =
18.180.940.039

   690.549.294
 𝑋 100%        = 263,28% 
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Tabel 4.2 Data perhitungan rasio lancar (current ratio) 

Tahun AktivaLancar HutangLancar 
RasioLancar 

(%) 

Kriteria 

2018 12.780.193.472 141.266.069 904,69 SangatEfisien 

2019 14.569.058.228 521.964.924 279,11 SangatEfisien 
2020 15.314.039.579 549.541.371 278,66 SangatEfisien 
2021 16.440.691.5 51 596.560.812 275,59 SangatEfisien 
2022 18.180.940.039 690.549.294 263,28 SangatEfisien 

Rata-Rata 15.456.984.573,80 499.976.494 400,27 SangatEfisien 

Sumber  : hasil olahan data sekuder KPN Bhakti Husada 

 

Hasil penelitian menunjukan besar rata-rata dari rasio lancar adalah 400,27% 

dengan kategori sangat efisien. Hal ini disebabkan kerena dilihat dari standar rasio lancar 

bahwa modal kerja dikatakann sangat efisien karena  memcukupi standar kriteria yang 

telah ditentukan. 

Hasil perhitungan menunjukan bahwa perhitungan rasio lancar (current ratio) 

setiap tahun mengalami kenaikan karena koperasi tersebut mempunyai kemampuan yang 

baik dalam melunasi utang lancarnya. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitianEka, 

Johny dan Runtuwene (2016). 

 

2. Perputaran modal kerja 

Perputaran modal kerja merupakan rasio yang mengukur atau menilai keefektifan 

modal kerja koperasi selama periode tertentu. Artinya seberapa banyak modal kerja 

berputar selama suatu periode atau dalam suatu periode Kasmir(2017: 182).  

Tabel 4.3 Standarperputaran modal kerja 
Rasio Kriteria 

>3 Kali SangatEfisien 

3 Kali – 2 Kali Efisien 

1 Kali – 0 Kali CukupEfisien 

< 0 Kali KurangEfisien 

 Sumber:Peraturan mentri Negara koperasi dan usaha kecil dan menengah 

22/Per/M.KUKM/IV/2007 

 

Rumus untuk meghitung perputaran modal kerja 

 Perputaran Modal Kerja =
𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎𝐿𝑎𝑛𝑛𝑐𝑎𝑟 − 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

 

Tahun 2018 =
2.746.972.212 

12.780.193.472−141.266.069
  = 0,21 

Tahun 2019 =
3.214.210.278

14.569.058.228−521.964.924
  = 0,22 

      Tahun 2020 =
      3.135.147.577                      

15.314.039579−549.541.371
  = 0,21 

Tahun 2021 =
136.369.680

16.440.691.551−596.560.812
  = 0,19 

Tahun 2022 =
3.715.589.713

18.180.940.039−690.549.294
  = 0,21 
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Tabel 4.4 Data perhitunganperputaran modal kerja (working capital turnover) 

Sumber: hasil olahan data KPN Bhakti Husada 

 

Hasil penelitian menunjukan besar rata-rata dari perputaran modal kerja adalah 

0,21 dengan kategori cukup efisien. Hal ini menunjukan bahwa modal kerja dilihat dari 

perputran modal kerja cukup efisien. Hal ini disebabkan kerena dilihat dari standar rasio 

perputaran modal kerja bahwa modal kerja dikatakan cukup efisien karena mampu 

memenuhi standar kriteria yang telah ditentukan. 

Hasil perhitungan Perputaran modal kerja (working capital turnover) setiap 

tahun mengalami fluktuasi dapat di lihat dari hasil perhitunganya yang setiap tahun 

mengalami perubahan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nyoman 

suardani,Ali Supriadi dan Dicky Yusuf (2021). 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis rasio keuangan menggunakan 

Rasio Likuiditas dan Rasio Aktivitas untuk menilai modal kerja pada Koperasi Pegawai 

Negeri Bhakti Husada Maumere, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Modal kerja pada Koperasi Pegawai Negeri Bhakti Husada Maumere berdasarkan 

tingkat rasio likuiditas yang diukur dengan rasio lancar ( current ratio) pada tahun 

2018-2022 secara keseluruhan (Sangat Efisien ) karena rata-rata 400,27%. Hal ini 

menunjukan bahwa aktiva lancar yang meningkat dan hutang lancar yang meningkat 

sehingga koperasi tersebut mempunyai kemampuan yang baik dalam melunasi utang 

lancarnya. 

2. Modal kerja pada Koperasi Pegawai Negeri Bhakti HusadaMaumere berdasarkan 

tingkat rasio aktivitas yang diukur dengan perputaran modal kerja (working capital 

turnover) pada tahun 2018-2022  secara keseluruan  (cukup efisien) karena rata-rata 

0,21. Hal ini menunjukan adanya jumlah modal kerja yang cukup dengan tingkat 

penjualan yang tinggi sehingga menghasilkan perputaran modal kerja yang baik. 

 

SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi KPN Bhakti Husada 

Melakukan analisis rasio keuangan secara periode, hal ini dilakukan agar koperasi 

dapat mengetahui sejauh mana modal kerja yang telah dilakukan dan untuk 

pertimbangan manajemen serta sebagai badan evaluasi dalam mengambil keputusan 

yang akan dia ambil pada tahun-tahun berikutnya 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Apabila ingin mengembangkan peneliti yang serupa disarankan untuk menambah 

rasio  modal kerja yang lain. 

 

Tahun PenjualanBersih AktivaLancar 
Hutang 

Lancar 

WKT 

(kali) 
Kriteria 

2018 2.746.972.212 12.780.193.472 141.266.069 0.21 CukupEfisien 

2019 3.214.210.278 14.569.058.228 521.964.924 0.22 CukupEfisien 

2020 3.135.147.577 15.314.039.579 549.541.371 0.21 CukupEfiesien 

2021 3.136.369.680 16.440.691.551 596.560.812 0.19 CukupEfisien 

2022 3.715.589.713 18.180.940.039 690.549.294 0.21 CukupEfisien 

Rata-Rata 3.189.657.892 15.456.984.573 499.976.494 0.21 CukupEfisien 
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